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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Guru BK, Kamad dan Wakil Kamad Bidang Kurikulum 

1. Apa saja factor yang mempengaruhi kemandirian siswa dalam belajar 

rendah? 

2. Apa upaya guru bimbingan konseling di madrasah dalam meningkatkan 

kemandirian siswa dalam belajar? 

3. Bagaimana pemberian motivasi dalam belajar kepada siswa? 

4. Bagaimana hasil atau dampak yang terlihat dari pemberian layanan 

informasi dan motivasi belajar siswa dalam meningkatkan kemandirian 

belajar siswa? 

5. Apa saja hambatan yang ibu hadapi dalam melaksanakan layanan 

informasi dan motivasi belajar dalam meningkatkan kemadirian belajar 

siswa? 

6. Apa saja solusi yang ibu lakukan dalam mengatasi berbagai hambatan 

yang terjadi dalam meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar? 

 

B. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran 

1. Bagaimana perilaku siswa saat belajar sehari-hari di Madrasah?  

2. Bagaimana perilaku siswa saat belajar sebelum diberikan layanan BK 

(informasi) dan motivasi?  

3. Bagaimana perilaku siswa saat belajar setelah diberikan layanan BK 

(informasi) dan motivasi? 

4. Dengan diterapakan Layanan informasi apakah Ibu merasa terbantu 

dalam memberikan pembelajaran? 

5. Bagaimana hasil belajar siswa setelah mendapatkan Layanan informasi 

tentang kemandirian belajar? 



 

 

C. Wawancara dengan Siswa 

1. Apa yang ananda ketahui tentang kemadirian belajar? 

2. Apakah guru bimbingan konseling memberikan layanan bimbingan 

konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa? 

3. Bagaimana respon ananda saat kegiatan bimbingan konseling 

berlangsung? 

4. Media apa saja yang digunakan guru bimbingan konseling saat 

pemberian layanan informasi belajar? 

5. Apakah ananda dapat memahami materi layanan informasi yang 

diberikan guru bimbingan konseling? 

6. Apakah ananda mengalami kesulitan dalam memahami materi layanan 

yang diberikan guru bimbingan konseling? 

7. Apakah ananda sudah mengaplikasikan materi yang sudah didapat dan 

diketahui? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

No Aspek Yang Diamati Keterangan 

1. Proses layanan informasi yang diberikan guru 

BK 

 

2. Cara guru BK melakukan Layanan informasi   

3. Media yang digunakan dalam layanan bimbingan  

4. Perilaku siswa selama diberikan bimbingan  

5. Fasilitas sekolah yang dapat digunakan siswa 

untuk belajar 

 

6. Antusiasme siswa saat diberikan layanan 

Bimbingan 

 

7. Siswa sering menceritakan masalahnya kepada 

guru bk 

 

8. Siswa merasa nyaman saat layanan informasi 

berlangsung 

 

9. Siswa ada kemauan untuk menumbuhkan  

Kemandirian belajar 

 

10. Perilaku sebelum diberikan layanan bimbingan  

11. Perubahan perilaku setelah diberikan layanan 

bimbingan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

Program Bimbingan Konseling di MTs Negeri 3 Langkat 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

A Komponen  Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Belajar 

C Topik / Tema 

Layanan 

Belajar efektif dan efisien 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  dapat  memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar serta dapat belajar secara efektif dan 

efisien 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami pengetian belajar 

2. Peserta didik/konseli dapat memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar 

3. Peserta didk/konseli dapat memahami strategi belajar efektif dan 

efisien 

G Sasaran Layanan Kelas 8 

H Materi Layanan 1. Pengertian belajar 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

3. Strategi belajar efektif dan efisien 

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

J Sumber Materi 1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling untuk SMP-MTs kelas 8, Yogyakarta, Paramitra 

Publishing 

2.  Hutagalung, Ronal. 2015. Ternyata Berprestasi ItuMudah. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

3.  Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling bidang belajar, Yogyakarta, Paramitra 

4.  Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) dalam 

Bimbingan dan Konseling.Yogyakarta: Paramitra 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

L Media / Alat  LCD, Power Point, Cara belajar efektif dan efisien 

M Pelaksanaan 

1. Tahap Awal /Pedahuluan 

a.   Pernyataan 

Tujuan 

 

 

1.  Guru BK/Konselor membuka dengan salam dan berdoa 

2.  Membina hubungan baik dengan peserta didik  

      (menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3.   Menyampaikan tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai  



 

 

b.  Penjelasan 

tentang langkah-

langkah kegiatan 

1. Memberikan langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab 

peserta didik 

2. Kontrak layanan (kesepakatan layanan), hari ini kita akan 

melakukan kegiatan selama 1 jam pelayanan, kita sepakat akan 

melakukan dengan baik. 

c. Mengarahkan 

kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru BK/Konselor memberikan penejelasan tentang topik yang akan 

dibicarakan 

d. Tahap peralihan  

     ( Transisi) 

Guru BK/Konselor menanyakan kesiapan peserta didik melaksanakan 

kegiatan, dan memulai ke tahap inti 

2. Tahap Inti 

a. Kegiatan 

peserta didik 

1. Mengamati tayangan slide ppt (tulisan, gambar, video) 

2. Melakukan Brainstorming/curah pendapat 

3. Mendiskusikan dengan kelompok masing-masing 

4. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian kelompok 

lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian sampai selesai. 

 b. Kegiatan Guru 

BK/Konselor 

1. Menayangkan media slide power point yang berhubungan dengan 

materi layanan  

2. Mengajak peserta didik untuk brainstorming/curah pendapat 

3. Membagi kelas menjadi beberapa kelompok (6 kelompok) 

4. Memberi tugas (untuk diskusi kelompok) 

5. Menjelaskan cara mengerjakan tugas 

6. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik 

7. Membuat catatan-catatan observasi selama proses layanan 

 3. Tahap Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan 

2. Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan  

kemanfaatan dan kebermaknaan kegiatan secara lisan 

3. Guru BK memberi penguatan dan rencana tindak lanjut 

4. Guru BK menutup kegiatan layanan dengan mengajak peserta 

didik bersyukur/berdoa dan mengakhiri dengan salam 

N Evaluasi 

 1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di 

kertas yang sudah disiapkan. 

2.  Mengamati sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan 

3.  Mengamati  cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat 

atau bertanya 

4.  Mengamati cara peserta didik dalam memberikan penjelasan 

terhadap pertanyaan guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi dengan instrumen yang sudah disiapkan, antara lain : 

1.  Evaluasi tentang  suasana pertemuan  dengan instrumen: 

menyenangkan/kurang menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Evaluasi terhadap topik yang dibahas : sangat penting/kurang 

penting/tidak penting 

3.  Evaluasi terhadap cara Guru BK  dalam  menyampaikan materi: 

mudah dipahami/tidak mudah/sulit dipahami 

4.  Evaluasi terhadap kegiatan yang diikuti : menarik/kurang 

menarik/tidak menarik untuk diikuti 



 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

KANTOR KEMENTERIAN KABUPATEN LANGKAT 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 3 LANGKAT 
Jalan Tanjung Pura No. 10 Stabat lama barat kec. Wampu Kabupaten Langkat  

Telp. 061.77208820, email: mtsn stabat@yahoo.com 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Belajar 

C Topik / Tema 

Layanan 

Pentingnya Motivasi Belajar 

D Fungsi Layanan Pemahaman 

E Tujuan Umum Peserta didik/konseli  memiliki sikap positif untuk 

membangkitkan semangat belajar hingga mampu menyelesaikan 

pelajaran dengan baik dan berprestasi 

F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli memahami pengertian motivasi belajar 

2. Peserta didik/konseli memahami jenis-jenis motivasi belajar 

3. Peserta didik/konseli memahami faktor-faktor yang 

menpengaruhi motivasi belajar 

G Sasaran Layanan Kelas 8 

H Materi 1. Pengertian motivasi belajar 

2. Jenis-jenis motivasi belajar 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar  

I Waktu  2 Kali Pertemuan x  45 Menit 

j Sumber Materi  1.  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan 

Konseling untuk SMP-MTs kelas 7, Yogyakarta, Paramitra 

Publishing 

2. Hutagalung, Ronal. 2015. Ternyata Berprestasi Itu Mudah. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 

3.  Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan 

dan Konseling bidang belajar, Yogyakarta, Paramitra 

4.  Eliasa Imania Eva, Suwarjo.2011.Permainan (games) dalam 

Bimbingan dan Konseling.Yogyakarta: Paramitra 

 

K Metode/Teknik Ceramah, Curah pendapat dan tanya jawab 

L Media / Alat  LCD, Power Point, Pentingnya motivasi belajar 

M Pelaksanaan  

 Tahap Uraian 

  

 

 

1. Tahap Awal / 

Pedahuluan 

1. Membuka dengan salam dan berdoa 

2. Membina hubungan baik dengan peserta didik  

(menanyakan kabar, pelajaran sebelumnya, ice breaking) 

3. Menyampaikan tujuan layanan materi Bimbingan dan 

Konseling 

4. Menanayakan kesiapan kepada peserta didik 



 

 

 

 

 

 

 

2. Tahap Inti 

1. Guru BK menayangkan media slide power point yang 

berhubungan dengan materi layanan 

2. Peserta didik mengamati slide pp yang berhubungan dengan 

materi layanan 

3. Guru BK mengajak curah pendapat dan tanya jawab 

4. Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok, 1 kelompok 

5- 6 orang 

5. Guru BK memberi tugas kepada masing-masing kelompok 

6. Peserta didik mendiskusikan dengan kelompok masing-

masing 

7. Setiap kelompok mempresetasikan tugasnya kemudian 

kelompok lain menanggapinya, dan seterusnya bergantian 

sampai selesai. 

 

 3. Tahap Penutup 1. Guru BK mengajak peserta didik membuat kesimpulan yang 

terkait dengan materi layanan  

2. Guru BK mengajak peserta didik untuk agar dapat 

menghadirkan Tuhan dalam hidupnya 

3. Guru BK menyampaikan materi layanan yang akan datang 

4. Guru BK mengakhiri kegiatan dengan berdoa dan salam 

 

M 

 

Evaluasi  

1.  Evaluasi Proses Guru BK atau konselor melakukan evaluasi dengan 

memperhatikan proses yang terjadi : 

1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan di 

kertas yang sudah disiapkan. 

2.  Sikap atau atusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

3.  Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau 

bertanya 

4.  Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan 

guru BK 

2.  Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan klasikal, antara lain : 

1.  Merasakan suasana pertemuan : menyenangkan/kurang 

menyenangkan/tidak menyenangkan. 

2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak 

penting 

3.  Cara Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor 

menyampaikan : mudah dipahami/tidak mudah/sulit 

dipahami 

4.  Kegiatan yang diikuti : menarik/kurang menarik/tidak 

menarik untuk diikuti 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

 

 

LAIJAPEN 

 

INSTRUMEN EVALUASI HASIL 

PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 

 

 

Nama    :   

Kelas   :   

Tanggal Pengisian : 

 

1. Apa topik layanan yang diberikan guru BK minggu lalu? 

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

2. Apa pemahaman baru yang ananda peroleh berkenaan dengan topik tersebut ? 

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

3. Apa yang ananda lakukan setelah mendapatkan informasi berkenaan dengan topik 

tersebut? 

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

4. Tuliskan cara belajar yang efektif dan efesien yang ananda ketahui! 

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

5. Apakah ananda sudah menerapkan informasi yang telah didapat dalam kehidupan 

sehari-hari? Ceritakan secara singkat!  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

..........................................................................................................................................  

RAHASIA 



 

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

SEMESTER II (GENAP) TAHUN PELAJARAN 2023 

 

1. Nama Konseli : AN 

2. Kelas  : VIII-10 

3. Hari, tanggal : Kamis, 14 Maret 2023 

4. Pertemuan ke- : 1 (Pertama) 

5. Waktu  : 1 JP (40 Menit) 

6. Tempat  : Ruang BK 

7. Permasalahan  : kurang bersemangat dalam belajar 

8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 

Terapi berpusat pada diri klien (Client Centered) 

9. Hasil yang dicapai : 

Konseli menyadari bahwa dia telah melakukan hal yang salah dan 

berjanji untuk bersemangat dalam belajar meskipun ada masalah dalam 

keluarga. Jika orang tua tidak perhatian, bukan berarti tidak sayang. 

Orang tua focus kepada pemenuhan keperluan belajar dan tidak ikut 

campur dengan permasalahan orang tua.   

   

 

 



 

 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN 

KONSELING INDIVIDUAL 

SEMESTER II (GENAP) TAHUN PELAJARAN 2023 

 

1. Nama Konseli : EF 

2. Kelas  : VIII-1  

3. Hari, tanggal : Jumat, 24 Maret 2023 

4. Pertemuan ke- : 1 JP (40 Menit) 

5. Waktu  : 30 Menit 

6. Tempat  : Ruang BK 

7. permasalahan  : tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru 

8. Pendekatan dan teknik konseling yang digunakan : 

Terapi berpusat pada diri klien (Client Centered) 

9. Hasil yang dicapai : 

Konseli menyadari bahwa dia telah melakukan hal yang tidak baik dan 

meminta maaf kepada guru. Kemudian, berjanji untuk mengerjakan 

semua tugas yang diberikan guru dan mengumpulkan tugas tersebut 

secepatnya.    

 



 

 

Lampiran 7 

 

Buku Catatan Permasalahan Siswa 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

 

Lampiran Dokementasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Langkat 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 

Langkat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MTs Negeri 3 Langkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MTs Negeri 3 Langkat 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Guru Bimbingan Konseling MTs Negeri 3 Langkat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Quran Hadits MTs Negeri 3 

Langkat 

 



 

 

 

 

 

Gambar 7. Guru Bimbingan Konseling Memberikan Layanan Informasi secara 

Klasikal 

 



 

 

    

 

 

Gambar 8. Siswa Menonton Video Terkait Dengan Materi Yang Diberikan Guru 

BK 

 



 

 

 

Gambar 9. Siswa Sedang Mempresentasikan Tugas Secara Kelompok Saat 

Layanan Klasikal Diberikan 



 

 

 

Gambar 10. Siswa sedang mempresentasikan tugas secara individu saat layanan 

informasi diberikan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Pemberian Layanan Bimbingan Konseling Secara Individu 

 

 


